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Abstract

Dalam era digital yang semakin berkembang, minat beli konsumen dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
kualitas jasa pengiriman dan kemudahan pembayaran digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
jasa pengiriman dan metode pembayaran digital terhadap minat beli konsumen di platform e-commerce yaitu
KotakSayur yang merupakan Toko Sayur Online di Bandung. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif
dengan pendekatan survei yang melibatkan 98 responden di Bandung, dimana responden ditentukan berdasarkan
teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner online yang mencakup pertanyaan mengenai
pengalaman dan preferensi konsumen terkait jasa pengiriman dan pembayaran digital yang kemudian dianalisis
dengan analisis regresi linier berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa jasa pengiriman memiliki pengaruh
signifikan terhadap minat beli. Selain itu, metode pembayaran digital juga ditemukan berkontribusi positif
terhadap minat beli konsumen. Nilai F juga membuktikan bahwa hasil uji penelitian ini signifikan secara statistik.
Temuan ini mengindikasikan bahwa KotakSayur harus memperhatikan kedua aspek ini untuk meningkatkan
pengalaman belanja konsumen dan mendorong peningkatan penjualan. Implikasi praktis dan rekomendasi untuk
KotakSayur serta arah penelitian lanjutan juga dibahas dalam artikel ini.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah
mengubah berbagai aspek kehidupan manusia,
termasuk cara berbelanja. E-commerce telah
menjadi salah satu sektor yang tumbuh pesat,
memberikan kemudahan bagi konsumen dalam
membeli berbagai produk tanpa harus
meninggalkan rumah. Salah satu segmen e-
commerce yang mengalami pertumbuhan
signifikan adalah toko sayur online yaitu
KotakSayur. Di kota-kota besar seperti
Bandung, keberadaan toko sayur online
memberikan solusi praktis bagi konsumen yang
membutuhkan sayur-mayur segar tanpa harus
pergi ke pasar tradisional atau supermarket
(Saputra et al., 2023), (Rahardi et al., 2021),
(Agustini et al., 2020).

Namun, minat beli konsumen di toko
sayur online tidak hanya dipengaruhi oleh
ketersediaan produk, tetapi juga oleh faktor-
faktor lain seperti jasa pengiriman dan metode
pembayaran digital (Listyowati et al., 2021),
(Ermiati et al., 2021). Jasa pengiriman yang
cepat dan andal menjadi krusial mengingat
karakteristik produk sayur yang mudah rusak
dan memerlukan penanganan khusus. Di sisi
lain, kemudahan dan keamanan pembayaran
digital juga menjadi pertimbangan penting bagi
konsumen dalam memutuskan untuk berbelanja
di platform online (Darmawan & Trimo, 2022).
Metode pembayaran yang beragam dan sistem
yang aman dapat meningkatkan kepercayaan
dan  kenyamanan konsumen, sehingga
mendorong minat pembelian (Harahap et al.,
2019).

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis pengaruh jasa pengiriman dan
metode pembayaran digital terhadap minat beli
konsumen di toko sayur online (KotakSayur) di
Bandung. Dengan memahami faktor-faktor ini,
penyedia layanan dapat meningkatkan kualitas
layanan mereka, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan  kepuasan dan loyalitas
konsumen. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan survei yang
melibatkan konsumen KotakSayur di Bandung,
untuk  mendapatkan wawasan mengenai
preferensi dan pengalaman mereka terkait
dengan jasa pengiriman dan pembayaran
digital.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan
strategi bisnis yang lebih efektif bagi pelaku e-
commerce, yaitu di sektor toko sayur online,
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khususnya KotakSayur Bandung. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat menambah
literatur akademik terkait faktor-faktor yang
mempengaruhi minat beli konsumen dalam
konteks e-commerce, yang masih relatif sedikit
diteliti di Indonesia.

Meskipun banyak penelitian telah
mengeksplorasi pengaruh jasa pengiriman dan
pembayaran digital terhadap minat beli
konsumen secara umum, masih terdapat
kekurangan penelitian yang secara spesifik
mengkaji dampak kedua variabel ini terhadap
minat beli sayur, buah dan bumbu-bumbu dapur
di toko online dalam konteks konsumen
Indonesia. Penelitian yang ada seringkali tidak
memfokuskan produk spesifik seperti sayur,
buah, bumbu dapur, atau tidak
mempertimbangkan karakteristik unik dan
preferensi konsumen di pasar Indonesia.

TINJAUAN PUSTAKA
Minat Beli

Minat beli konsumen terhadap buah dan
sayur di Indonesia dipengaruhi oleh berbagai
faktor, antara lain kualitas produk (kesegaran,
kebersihan, dan rasa buah dan sayur merupakan
faktor utama yang mempengaruhi keputusan
pembelian), harga (harga yang terjangkau dan
kompetitif menjadi pertimbangan penting bagi
konsumen, terutama di kalangan masyarakat
dengan pendapatan menengah ke bawah),
ketersediaan (ketersediaan buah dan sayur yang
beragam dan mudah diakses, baik di pasar
tradisional maupun modern, mempengaruhi
minat beli konsumen), kesadaran kesehatan
(pola makan sehat mendorong konsumen untuk
membeli lebih banyak buah dan sayur),
kenyamanan pembelian (kemudahan dalam
proses pembelian, seperti layanan pengiriman
online dan metode pembayaran digital, juga
menjadi faktor penentu) (Burhanuddin &
Maureen, 2022).

Perilaku konsumen dalam membeli buah
dan sayur di Indonesia menunjukkan beberapa
pola yang menarik seperti belanja di pasar
tradisional Dimana sebagian besar konsumen
masih lebih suka berbelanja di pasar tradisional
karena harga yang lebih murah dan ketersediaan
produk segar; belanja di supermarket dan
minimarket dimana dengan meningkatnya
urbanisasi dan perubahan gaya hidup, banyak
konsumen mulai beralih ke supermarket dan
minimarket untuk kenyamanan dan kebersihan;
belanja online terutama di kalangan generasi
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muda dan konsumen yang sibuk (Fauzi &
Yuliawati, 2020), (Aritonang et al., 2023).
Beberapa tren terkini yang
mempengaruhi minat beli konsumen terhadap
buah dan sayur di Indonesia antara lain
permintaan produk organik yang terus
meningkat seiring dengan kesadaran akan
manfaat kesehatan dan lingkungan, kemasan
ramah lingkungan karena konsumen semakin
peduli dengan dampak lingkungan dari
kemasan plastik dan lebih memilih produk
dengan kemasan yang ramah lingkungan,
promosi kesehatan yang semakin populer
mendorong konsumsi buah dan sayur untuk
meningkatkan sistem kekebalan tubuh dan
mencegah penyakit kronis (Dasipah et al.,

2010).

Menurut (Ferdinand, 2016) indikator dalam

faktor minat beli adalah sebagai berikut:

1. Minat Transaksional, yaitu kecenderungan
seseorang dalam membeli produk. Pada hal
ini konsumen telah memiliki minat untuk
melakukan pembelian pada produk yang
diinginkan.

2. Minat Referensial, yaitu kecenderungan
seseorang mereferensikan produk kepada
orang lain. Hal ini bermaksud pada
konsumen yang telah memiliki minat beli
akan menyarankan kepada orang lain untuk
melakukan pembelian pada produk yang
sama.

3. Minat Preferensial, yaitu menampilkan ciri-
ciri seseorang yang minat utamanya
berfokus pada produk. Jika terjadi sesuatu
dengan produk maka preferensi dapat
berubah.

Minat Eksploratif, yaitu menunjukkan perilaku

seseorang yang selalu mencari informasi

mengenai produk yang diminati dan mencari
informasi lain yang mendukung sifat positif dari
produk tersebut.

Jasa Pengiriman

Jasa pengiriman buah dan sayur di
Indonesia sangat bergantung pada infrastruktur
logistik yang efisien., termasuk jalan raya,
pelabuhan, bandara, dan fasilitas penyimpanan.
Infrastruktur yang baik memastikan bahwa
produk dapat dikirim dengan cepat dan dalam
kondisi segar. Namun, tantangan seperti jalan
yang buruk, kemacetan, dan Kketerbatasan
fasilitas penyimpanan sering kali menghambat
pengiriman yang efisien, terutama di daerah
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pedesaan (Moran &  Roberto, 2021),
(Galanakis, 2021).

Untuk memastikan kesegaran buah dan
sayur selama pengiriman, teknologi rantai
dingin (cold chain) menjadi sangat penting. Ini
mencakup penggunaan truk berpendingin,
gudang  berpendingin, dan  teknologi
pemantauan suhu. Teknologi ini membantu
menjaga produk pada suhu yang tepat dari titik
asal hingga tujuan akhir, mengurangi risiko
kerusakan dan pembusukan (Siddiqui, 2019).

Dengan perkembangan teknologi digital,
model bisnis baru dalam jasa pengiriman buah
dan sayur telah muncul. Platform e-commerce
dan aplikasi mobile memungkinkan konsumen
memesan produk segar secara online, yang
kemudian dikirim langsung ke rumah mereka.
Startup seperti TaniHub dan Sayurbox telah
sukses menerapkan model ini, menawarkan
kemudahan bagi konsumen dan pasar yang
lebih luas bagi petani (Juhana et al., 2024).

Kepuasan petani dan konsumen
merupakan faktor kunci dalam keberhasilan
jasa pengiriman buah dan sayur. Bagi petani,
layanan pengiriman yang andal dan efisien
memastikan produk mereka mencapai pasar
dengan kualitas yang terjaga, yang dapat
meningkatkan pendapatan mereka. Bagi
konsumen, kecepatan pengiriman dan kondisi
produk saat tiba sangat mempengaruhi tingkat
kepuasan. Survei menunjukkan bahwa faktor
seperti kecepatan pengiriman, keamanan
produk, dan layanan pelanggan yang responsif
sangat penting bagi kedua belah pihak (Rohmah
et al., 2021), (Harimurti et al., 2016).

Meskipun ada banyak keuntungan, jasa
pengiriman buah dan sayur di Indonesia juga
menghadapi beberapa tantangan. Ini termasuk
biaya pengiriman yang tinggi, terutama untuk
jarak jauh, serta masalah terkait infrastruktur
dan teknologi. Di samping itu, kurangnya
pengetahuan tentang teknologi digital di
kalangan petani dan keterbatasan akses ke
infrastruktur pembayaran digital di daerah
pedesaan juga menjadi hambatan (Prodjo,
2024).

Untuk mengatasi tantangan ini, inovasi
terus dilakukan dalam berbagai aspek.
Beberapa perusahaan telah mulai menggunakan
teknologi pemantauan berbasis IoT untuk
melacak kondisi dan lokasi produk secara real-
time. Selain itu, integrasi dengan sistem
pembayaran digital seperti e-wallet dan QR
code mempermudah transaksi dan
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meningkatkan efisiensi. Kerjasama dengan
berbagai mitra logistik juga membantu
memperluas  jangkauan pengiriman dan
meningkatkan kecepatan layanan (Rezkisari,
2015).

Adapun 4 dimensi jasa pengiriman (Lovelock et
al., 2012) adalah sebagai berikut:

1. Service Facilities (fasilitas pelayanan),
diibaratkan sebuah panggung, terkadang
pengaturan fasilitas layanan berubah dari
satu tindakan ke tindakan lainnya. Fasilitas
ini termasuk bangunan, mesin atau peralatan
yang digunakan untuk menunjang pelayanan
barang dan jasa.

2. Personnel (orang), diibaratkan seperti
pemain drama, seorang aktor akan mendapat
dukungan melalui tim produksi dibelakang
panggung. Layanan personel adalah orang-
orang yang terlibat dalam penyediaan
organisasi untuk pelanggan. Hal ini meliputi
pelayan, operator, kurir, juru masak, dan
lain-lain.

3. Roles (peran), hal ini sebagai pola perilaku
yang dipelajari melalui “dalam interaksi
sosial tertentu untuk mencapai efektivitas
yang maksimal dalam mencapai suatu
tujuan.

4. Scripts  (urutan perilaku), menjelaskan
urutan perilaku bagi pelanggan maupun
karyawan yang diharapkan untuk dipelajari
dan diikuti selama pemberian layanan.

Teori yang membangun hipotesis

pertama adalah model SERVQUAL yang
dikembangkan oleh (Berry et al., 1988)
mengukur kualitas layanan berdasarkan lima
dimensi : keandalan, daya tanggap, jaminan,
empati, aspek fisik. Jasa pengiriman yang
berkualitas tinggi dalam dimensi ini dapat
meningkatkan minat beli konsumen

Pembayaran Digital

Usaha buah dan sayur di Indonesia kini
semakin  mengadopsi  berbagai  metode
pembayaran digital untuk mempermudah
transaksi antara petani, penjual, dan konsumen.
Beberapa metode pembayaran digital yang
umum digunakan termasuk e-wallet, QR code,
transfer bank, payment gateway. Adopsi
pembayaran digital dalam usaha buah dan sayur
memberikan berbagai manfaat, antara lain
kemudahan dan kecepatan, keamanan,
peningkatan  efisiensi, inklusi keuangan
.(Nurohman et al., 2022)
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Meskipun banyak manfaat, adopsi
pembayaran digital di sektor buah dan sayur
juga menghadapi beberapa tantangan seperti
kurangnya pengetahuan dan edukasi dimana
banyak petani dan pelaku usaha kecil yang
belum familiar dengan teknologi digital,
sehingga memerlukan edukasi lebih lanjut;
keterbatasan infrastruktur dimana akses internet
yang tidak merata di daerah pedesaan menjadi
hambatan utama dalam penerapan pembayaran
digital; kepercayaan dimana masih ada
keraguan di kalangan petani dan pelaku usaha
kecil mengenai keamanan dan keandalan
metode pembayaran digital (Handayani &
Soeparan, 2022), (Suryanto et al., 2022).

Untuk  mengatasi  tantangan  dan
meningkatkan penggunaan pembayaran digital,
beberapa inovasi telah diterapkan teknologi
blockchain Dimana beberapa startup mulai
mengeksplorasi penggunaan blockchain untuk
meningkatkan transparansi dan keamanan
transaksi; integrasi dengan sistem manajemen
keuangan dimana integrasi pembayaran digital
dengan  aplikasi manajemen  keuangan
membantu pelaku usaha melacak transaksi dan
mengelola keuangan dengan lebih efisien;
pengembangan Infrastruktur dimana
pemerintah dan swasta bekerja sama untuk
memperbaiki infrastruktur internet di pedesaan,
sehingga lebih banyak daerah yang dapat
mengakses layanan pembayaran  digital
(Romadhon & Fitri, 2020).

Adapun indikator pembayaran digital yang

diungkapkan oleh (Gosal & Linawati, 2018)

yaitu:

1. Perceived Easy of Use (kemudahan yang
dirasakan), kemudahan dari layanan digital
payment baik berupa kemudahan untuk
dipelajari dan digunakan dalam kehidupan
sehari-hari. Misalnya pembayaran
elektronik menjadi lebih praktis dengan
pembayaran berbasis barkode (QR) atau
virtual account.

2. Perceived  Usefulness (manfaat yang
dirasakan), menurut (Jogiyanto, 2007)
persepsi ini didefinisikan sebagai sejauh
mana seseorang percaya bahwa penggunaan
suatu  teknologi dapat meningkatkan
kinerjanya.

3. Perceived Credibility (kredibilitas yang
dirasakan), persepsi ini diartikan sebagai
penilain konsumen terhadap masalah privasi
dan keamanan menggunakan digital
payment (Mun, Khalid, & Nadarajah, 2018).
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Semakin tinggi tingkat kredibilitas teknologi
mampu meningkatkan intensitas pengguna
layanan mobile payment.

4. Social Influence (pengaruh sosial), perilaku
yang menunjukkan bahwa sebagai seorang
individu akan dipengaruhi oleh cara
mempercayai orang lain sebagai akibat dari
penggunaan layanan digital payment.

5. Behavioral Intention (minat perilaku),
intensitas penggunaan pembayaran seluler
berdasarkan niat perilaku (behavioral
interest), manfaat, kredibilitas, dan pengaruh
sosial. Hal ini mendorong seseorang untuk
selalu  menggunakan layanan mobile
payment agar mempermudah  dalam
transaksi dan membuat individu menjadi
lebih konsumtif.

Teori yang membangun hipotesis kedua
adalah Technology Acceptance Model oleh
(Davis, 1989) yang menyoroti dua faktor utama
yang mempengaruhi penerimaan teknologi
yaitu persepsi kegunaan dan persepsi
kemudahan penggunaan. Pembayaran digital
yang dianggap berguna dan mudah digunakan
dapat meningkatkan minat beli konsumen.

METODE PENELITIAN
Data  primer digunakan pada
penelitian ini untuk menganalisis pengaruh
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jasa pengiriman dan pembayaran digital
terhadap keputusan pembelian berbagai
produk KotakSayur di Bandung. Kuesioner
digunakan sebagai metode pengumpulan
data. Jumlah responden sebanyak 98
konsumen KotakSayur yang ditentukan
berdasarkan keknik purposive sampling.
Data diolah dan dianalisis dengan program
aplikasi bisnis SPSS.

Penelitian ini merupakan metode
analisis deskriptif yaitu langkah awal
penting dalam analisis data, yang
memberikan dasar kuat untuk memahami
data sebelum ke tahap analisis yang lebih
kompleks. Metode analisis deskriptif
kuantitatif digunakan untuk meringkas dan
menggambarkan karakteristik dasar data
numerik dengan cara yang mudah difahami.
Tabel  frekuensi  digunakan  untuk
menentukan  jumlah atau  persentase
responden yang memilih setiap kategori
dalam variabel yang diteliti (jenis kelamin,
usia, pekerjaan, pendapatan).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
Laki-laki 24 24,5%
Perempuan 74 75,5%
Total 98 100%

Sumber: data diolah tahun 2024

Responden perempuan mencakup
75,5% atau sebanyak 74 responden dari
total yang menjawab kuesioner penelitian
ini, yang menunjukkan partisipasi
mayoritas dibanding responden laki-laki.
Karakteristik umum responden ini adalah
preferensi yang cenderung ke produk dan

layanan yang berkaitan dengan fashion,
kecantikan, kesehatan, dan keluarga; lebih
aktif dalam penggunaan media sosial dan
platform yang berhubungan dengan
komunitas; kebiasaan belanja yang lebih
dipengaruhi oleh ulasan, rekomendasi, dan
tren.
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Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Presentase
<20 tahun 7 7,1%

21- 25 tahun 64 65,3%
26-30 tahun 18 18,4%
31-35 tahun 5 5,1%

> 36 tahun 4 4,1%

Total 98 100%

Sumber: data diolah tahun 2024

Responden dalam rentang usia 21-25
tahun merupakan kelompok mayoritas yang
mengisi kuesioner penelitian ini, mencakup
65,3% dari total responden aau sebanyak 64
responden. Hal ini menunjukkan bahwa
kelompok wusia ini mungkin memiliki
ketertarikan atau kebutuhan yang lebih besar

terhadap sistem pengiriman dan metode
pembayaran pada KotakSayur. Karakteristik
umum pada kelompok ini biasanya meliputi
stabilitas karier dan pendapatan, mulai
berkeluarga atau membangun rumah tangga,
lebih terbuka terhadap teknologi dan inovasi.

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Frekuensi Presentase
Wiraswasta 7 7,1%
Pegawai Swasta 26 26,5%
Pegawai Negeri 2 2%
Pelajar/Mahasiswa 46 46,9%
Lainnya 17 17,3%
Total 98 100%

Sumber: data diolah tahun 2024

Dari total 98 responden, distribusi
berdasarkan  kategori  pekerjaan  adalah
pelajar/mahasiswa 46 orang (46,9%), pegawai
swasta 26 orang (26,5%), wiraswasta 7 orang
(7,1%), pegawai negeri 2 orang (2%), kategori
lainnya yang tidak disebutkan 17 orang
(17,3%). Responden pegawai swasta mencakup
26,5% dari total responden dengan karakteristik
pendapatan yang relatif stabil dengan gaji
bulanan  tetap, pengeluaran  mencakup
kebutuhan sehari-hari, rekreasi, serta investasi
seperti asuransi dan tabungan dan lebih
cenderung membeli produk berkualitas dan
bermerek, serta memperhatikan reputasi produk
atau layanan.

Responden wiraswasta mencakup 7,1%
dari total dengan karakteristik pendapatan yang

bervariasi tergantung pada kinerja bisnis,
cenderung memiliki  pengeluaran  yang
fleksibel, bisa tinggi atau rendah tergantung
pada kondisi bisnis dan lebih memilih produk
atau layanan yang dapat mendukung bisnis
mereka atau memberikan efisiensi dalam
operasional bisnis.

Responden yang tidak dikategorikan
dalam kelompok di atas mencakup 17,3% dari
total dengan karakteristik bisa mencakup
berbagai pekerjaan lain seperti freelancer, atau
profesi lainnya dengan pendapatan yang
beragam atau pengeluaran dan preferensi
bervariasi tergantung pada jenis pekerjaan dan
pendapatan.
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Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan

Pendapatan Frekuensi Presentase
< Rp. 500.000 26 26,5%

Rp. 500.000 - Rp. 1.500.000 | 23 23,5%

Rp. 1.500.000 - Rp. o
3.000.000 20 20.4%

> Rp. 3.000.000 29 29,6%
Total 98 100%

Sumber: data diolah tahun 2024

Responden dengan pendapatan lebih dari
3 juta merupakan kelompok mayoritas,
mencakup 29,6% dari total responden dengan
asumsi karakteristik daya beli yang tinggi,
cenderung mencari produk berkualitas dan
tidak  terlalu  sensitif terhadap harga,
mengutamakan kenyamanan dan kemudahan
dalam berbelanja, serta terbuka terhadap
produk premium dan layanan tambahan seperti
pengiriman cepatserta cenderung memiliki
preferensi terhadap produk organik atau produk
dengan nilai tambah (misalnya, buah dan sayur
yang sudah dipotong atau dikemas secara
khusus).

Responden dengan pendapatan kurang
dari 500 ribu mencakup 26,5% dari total
responden dengan karakteristik daya beli yang
rendah, sangat sensitif terhadap harga dan
cenderung mencari promosi dan diskon,
mengutamakan kebutuhan dasar dan cenderung
membeli produk dalam jumlah kecil sesuai
dengan anggaran yang terbatas, cenderung
lebih memilih produk yang terjangkau dan
mungkin bersedia mengorbankan kualitas
untuk harga yang lebih rendah.

Responden dengan pendapatan antara
500 ribu hingga 1,5 juta mencakup 23,5% dari
total dengan karakteristik daya beli yang
sedang, mempertimbangkan keseimbangan
antara harga dan kualitas, mencari penawaran
terbaik dan cenderung memanfaatkan promosi
untuk mendapatkan produk berkualitas dengan
harga terjangkau serta cenderung melakukan
pembelian secara terencana dan dalam jumlah
yang cukup untuk memenuhi kebutuhan
bulanan.

Responden dengan pendapatan antara 1,5
juta hingga 3 juta mencakup 20,4% dari total
dengan karakteristik daya beli yang cukup baik,
cenderung lebih fleksibel dalam hal harga
namun tetap mempertimbangkan kualitas
produk,  mengutamakan  produk  yang
berkualitas dan layanan yang baik, mungkin
tertarik pada produk organik atau produk
dengan nilai tambah serta cenderung berbelanja
secara rutin dan teratur untuk memenuhi
kebutuhan keluarga atau rumah tangga.

Hasil Uji t
Jasa pengiriman

Tabel 5. Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficoents Coefficoents
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 0,223 0,635 0,351 0,727
Jasa pengiriman 0,474 0,168 0,301 2,819 0,006
Pembayaran digital 0,355 0,153 0,248 2,325 0,022

a. Variabel Terikat: Minat Beli

Sumber: data diolah tahun 2024

Nilai "sig." atau "Significance" pada
Tabel 5 coefficients yang bernilai 0,006 adalah
p-value (nilai signifikansi) yang menunjukkan
tingkat signifikansi statistik dari koefisien
regresi terkait. Dalam konteks analisis regresi,
p-value digunakan untuk mengevaluasi apakah
koefisien regresi tersebut signifikan secara

statistik. Dengan nilai p-value sebesar 0,006, itu
berarti ada kemungkinan sebesar 0,6% bahwa
koefisien regresi tersebut terjadi secara
kebetulan, dan ada hubungan yang signifikan
antara variabel jasa pengiriman dan variabel
minat beli. Secara umum, umumnya jika p-
value lebih kecil dari tingkat signifikansi yang
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ditetapkan (biasanya 0,05), maka koefisien
regresi dianggap signifikan secara statistik.
Dalam hal ini, nilai p-value sebesar 0,006
menunjukkan bahwa koefisien regresi tersebut
signifikan secara statistik pada tingkat
signifikansi  0,05. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara variabel jasa pengiriman dan
variabel minat beli berdasarkan nilai p-value
tersebut.

Hasil ini didukung oleh (Ahmad et al.,
2017) yang menemukan bahwa kualitas
layanan pengiriman, termasuk kecepatan,
keandalan, dan kondisi barang saat diterima,
secara signifikan mempengaruhi minat beli
konsumen. Semakin baik kualitas layanan
pengiriman, semakin tinggi minat beli
konsumen. Dinyatakan juga oleh (Akil &
Ungan, 2022) yang menunjukkan bahwa
layanan pengiriman yang efisien dan dapat
diandalkan adalah faktor kunci dalam
menentukan kepuasan pelanggan dan kesetiaan

terhadap platform e-commerce. Pelanggan
yang puas dengan layanan pengiriman
cenderung lebih sering berbelanja.

Bertentangan dengan (Hui et al., 2023) yang
menemukan bahwa meskipun kualitas layanan
pengiriman penting, faktor-faktor lain seperti
harga produk dan keberagaman pilihan produk
lebih dominan dalam mempengaruhi minat
beli. Kecepatan pengiriman hanya menjadi
prioritas sekunder bagi sebagian besar
konsumen.

Pembayaran digital

Dengan nilai p-value sebesar 0,022 pada
Tabel 5, berarti ada kemungkinan sebesar 2,2%
bahwa koefisien regresi tersebut terjadi secara
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kebetulan, dan ada hubungan yang signifikan
antara variabel pembayaran digital dan variabel
minat beli. Secara umum, umumnya jika p-
value lebih kecil dari tingkat signifikansi yang
ditetapkan (biasanya 0,05), maka koefisien
regresi dianggap signifikan secara statistik.
Dalam hal ini, nilai p-value sebesar 0,022
menunjukkan bahwa koefisien regresi tersebut
signifikan secara statistik pada tingkat
signifikansi  0,05. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara variabel pembayaran digital
dan variabel minat beli berdasarkan nilai p-
value tersebut.

Hasil ini tidak didukung oleh (Halim et
al., 2020) yang menunjukkan bahwa meskipun
pembayaran digital dapat meningkatkan
pengalaman berbelanja, konsumen lebih
dipengaruhi oleh aspek-aspek seperti diskon,
promosi, dan pengiriman cepat. Pembayaran
digital tidak secara signifikan mempengaruhi
minat beli tanpa adanya insentif tambahan. Juga
ditentang oleh (Kurniadi, 2023) yang
menemukan bahwa  meskipun  metode
pembayaran digital menawarkan kemudahan,
mereka  bukanlah faktor utama yang
mempengaruhi minat beli. Faktor-faktor seperti
harga produk, kualitas, dan ulasan pelanggan
lebih dominan dalam menentukan keputusan
pembelian. Namun hasil penelitian ini
didukung oleh (Hafizh & Hidayat, 2022) yang
menemukan bahwa sistem pembayaran digital
yang transparan dan terlindungi meningkatkan
kepercayaan konsumen terhadap platform e-
commerce. Kepercayaan ini, pada gilirannya,
meningkatkan minat beli.

Hasil uji F

Tabel 6. ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 15,665 2 7,832 14,380 0,000
Residual 51,746 95 0,545
Total 67,410 97

a. Variabel Terikat: Minat Beli

b. Prediktor: (Constant), Pembayaran Digital, Jasa Pengiriman

Sumber: data diolah tahun 2024

Jika nilai F dalam Tabel 6. ANOVA
adalah 14,380, itu menunjukkan bahwa
variabilitas antar kelompok adalah 14,38 kali
variabilitas dalam kelompok. Dengan kata lain,
variabilitas antar kelompok lebih besar
dibandingkan dengan variabilitas dalam
kelompok. Hal ini mengindikasikan bahwa

perbedaan antara kelompok-kelompok tersebut
signifikan secara statistik. Namun, untuk benar-
benar menentukan apakah perbedaan tersebut
signifikan, nilai F harus dibandingkan dengan
nilai kritis dari distribusi F pada tingkat
signifikansi tertentu (misalnya 0,05). Jika nilai
F yang dihitung lebih kecil daripada nilai kritis,
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maka peneliti gagal menolak hipotesis nol (HO),
yang berarti tidak ada perbedaan yang
signifikan  antara  rata-rata  kelompok.
Sebaliknya, jika nilai F lebih besar daripada
nilai kritis, maka peneliti menolak hipotesis nol
dan menyimpulkan bahwa ada perbedaan yang
signifikan antara rata-rata kelompok.

Pada penelitian ini, hasil menunjukkan
bahwa nilai F hitung adalah 14,380, sementara
F tabel sebesar 3,09. Artinya nilai F hitung lebih
besar daripada nilai kritis pada tabel, maka
peneliti dapat menolak hipotesis nol dan
menyimpulkan bahwa hasil wuji signifikan
secara statistik. Kesimpulannya, nilai F sebesar
14,380 dalam tabel ANOVA menunjukkan
bahwa variabilitas antar kelompok lebih besar
dibandingkan dengan variabilitas dalam
kelompok, dan kemungkinan besar perbedaan
antara kelompok-kelompok tersebut signifikan
secara statistik.

Hasil ini didukung oleh (Pragnadhiya et
al., 2021) yang menemukan bahwa kombinasi
antara layanan pengiriman yang cepat dan andal
dengan metode pembayaran digital yang aman
dan nyaman secara signifikan meningkatkan
minat beli konsumen. Konsumen merasa lebih
percaya diri dan termotivasi untuk membeli
ketika kedua aspek ini terpenuhi. Namun tidak
didukung oleh (Dias et al., 2021) yang
menemukan  bahwa meskipun layanan
pengiriman dan pembayaran digital penting,
mereka  bukanlah  faktor utama yang
menentukan minat beli konsumen. Faktor
seperti harga produk, kualitas, dan ulasan
pelanggan lebih dominan dalam mempengaruhi
keputusan pembelian.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Jasa pengiriman memiliki pengaruh
signifikan terhadap minat beli konsumen buah
dan sayur di toko online. Konsumen cenderung
lebih tertarik untuk membeli jika layanan
pengiriman cepat, terpercaya, dan tepat waktu.
Aspek-aspek seperti opsi pengiriman pada hari
yang sama, pelacakan real-time, dan biaya
pengiriman yang masuk akal meningkatkan
minat beli konsumen secara signifikan.

Pembayaran digital juga memiliki
pengaruh signifikan terhadap minat beli
konsumen. Kemudahan, keamanan, dan variasi
metode pembayaran yang tersedia (misalnya e-
wallet, kartu  kredit, transfer  bank)
meningkatkan kenyamanan dan kepercayaan
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konsumen dalam berbelanja online. Fitur-fitur

seperti cashback, diskon khusus, dan proses

checkout yang sederhana turut mendorong
minat beli.

Secara simultan, jasa pengiriman dan
pembayaran digital secara bersama-sama
mempengaruhi minat beli konsumen dengan
signifikan. Kombinasi dari layanan pengiriman
yang andal dan opsi pembayaran digital yang
mudah dan aman menciptakan pengalaman
berbelanja yang positif, sehingga meningkatkan
minat beli konsumen secara keseluruhan.

Saran

1. Optimalisasi layanan pengiriman dengan
cara meningkatkan kecepatan dan ketepatan,
memastikan layanan pengiriman cepat dan
tepat waktu. Opsi pengiriman pada hari yang
sama atau pengiriman kilat dapat menjadi nilai
tambah, menyediakan pelacakan pengiriman
untuk memberikan kepastian kepada konsumen
mengenai status pesanan mereka, kerjasama
dengan penyedia jasa pengiriman terpercaya.

2. Peningkatan layanan pembayaran digital
dengan memperluas opsi  pembayaran,
menyediakan berbagai metode pembayaran
digital untuk memudahkan konsumen,
termasuk e-wallet, kartu kredit, dan transfer
bank, memastikan keamanan transaksi untuk
melindungi data konsumen, menawarkan
promosi dan diskon untuk transaksi
menggunakan pembayaran digital tertentu guna
mendorong penggunaan metode tersebut.

3. Pengalaman berbelanja yang holistik dengan
integrasi layanan pengiriman dan pembayaran,
mengintegrasikan layanan pengiriman dan
pembayaran  digital untuk menciptakan
pengalaman berbelanja yang mulus. Misalnya,
fitur pembayaran yang otomatis menghitung
biaya pengiriman sesuai dengan preferensi
konsumen, fokus pada kepuasan pelanggan
dengan menyediakan layanan pelanggan yang
responsif dan solusi cepat untuk masalah yang
mungkin timbul selama proses pengiriman atau
pembayaran.

4. Pemasaran dan edukasi dengan kampanye
pemasaran yang menonjolkan keunggulan
layanan pengiriman cepat dan opsi pembayaran
digital yang aman dan mudah, mengedukasi
konsumen tentang manfaat dan cara
menggunakan pembayaran digital serta fitur-
fitur pengiriman yang tersedia untuk
meningkatkan kenyamanan dan kepercayaan
mereka.
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